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TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Riview Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan rujkan penelitian-penelitian sebelumnya, berikut

hasil penelitian terdahulu :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Persamaan &

No Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Perbedaan
1 | Pengaruh Profitabilitas, Leverage, | leverage mempengaruhi | Sama-sama
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan | kemungkinan besar menggunakan
Leverage, Ukuran Pertumbuhan Penjualan | perusahaan dalam variable
Perusahaan Dan Terhadap Penghindaran | melakukan Leverage,

Pertumbuhan
Penjualan Terhadap
Penghindaran Pajak
Pada Perusahaan
Sektor Manufaktur Di
Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2019
Lilis Apriliyani (2021)

Pajak

tindakan penghindaran
pajak . Sedangkan
profitabilitas, ukuran
perusahaan

dan pertumbuhan
penjualan tidak
berpengaruh

terhadap penghindaran
pajak sehingga hal ini
menunjukan bahwa
profitabilitas, ukuran
perusahaan,

dan pertumbuhan
penjualan belum tentu
dapat mempengaruhi
perusahaan dalam
melakukan

tindakan penghindaran
pajak.

Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian

Dilanjutkan....




Pengaruh Leverage,
Profitability, Ukuran
Perusahaan Dan
Proporsi Kepemilikan
Institusional Terhadap
Tax Avoidance
Vidiyanna Rizal Putri
(2019)

leverage,
profitabilitas , ukuran
perusahaan, dan
penghindaran pajak

leverage dan
profitability memiliki
pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tax
avoidance karena
perusahaan-perusahaan
manufaktur sub sektor
konsumsi merupakan
perusahaan yang
operasionalnya banyak
dibiayai oleh hutang.
Ukuran perusahaan dan
proporsi kepemilikan
berpengaruh positif dan
signifikan. Semakin
besar ukuran perusahaan
maka cash effective tax
rate perusahaan akan
semakin besar yang
mengindikasikan tingkat
penghindaran pajak
yang semakin rendah.
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Sama-sama
menggunakan
variable
Leverage,
Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian

Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Penghindaran Pajak.
Vicka Stawati (2020)

profitabilitas,
leverage, ukuran
perusahaan dan
Penghindaran Pajak

Profitabilitas, Leverage,
dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh  terhadap
Penghindaran Pajak.

Sama-sama
menggunakan
variable
Leverage,
Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian

Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Dan
Leverage Terhadap
Penghindaran Pajak
Perusahaan Sektor
Industri Barang
Konsumsi Frida
Fauziah (2020)

Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan,
Leverage dan
Penghindaran Pajak

@ profitabilitas
berpengaruh negatif
terhadap penghindaran
pajak. 2 ukuran
perusahaan berpengaruh
positif terhadap
penghindaran pajak. (3)
leverage tidak
berpengaruh  terhadap
penghindaran pajak.

Sama-sama
menggunakan
variable
Leverage,
Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian
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Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Penghindaran Pajak,
Vicka Stawati (2020)

Profitabilitas,
Leverage, Ukuran
Perusahaan dan
Penghindaran Pajak

Profitabilitas
berpengaruh postif
terhadap tax avoidance
leverage secara parsial
berpengaruh positif
terhadap tax avoidance
dan ukuran secara
parsial berpengaruh
positif ~ terhadap tax
avoidance

Sama-sama
menggunakan
variable
Leverage,
Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian

Tax Avoidance:
Impact of Financial
and Non-Financial
Factors. Deden
Tarmidi (2020)

Tax Avoidance:
Impact of Financial
and Non-Financial
Factors

profitability and
company size had a
negative effect on Tax
Avoidance while
independent
commissioners had a
positive effect. In the
sensitivity test it is
known that the level of
influence of financial
factors and non-
financial factors has the
same impact on tax
avoidance actions.

Sama-sama
menggunakan
variable
Leverage,
Profitabilitas dan
Pengindaran
Pajak
Perbedaannya
pada tahun dan
obyek penelitian

Sumber : Jurnal Penelitian

2.2.Tinjauan Teori

2.2.1. Teori Stakeholder

Teori Stakeholder merupakan teori yang berfokus pada hubungan

antara perusahaan dan stakeholder. Stakeholder sendiri merupakan

individu, sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat baik secara

keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta

kepentingan terhadap perusahaan.

Stakeholders atau pemangku

kepentingan dalam perusahaan dapat dibagi kedalam dua pengertian

yaitu dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas, stakeholders diartikan

sebagai kelompok yang dapat mempengaruhi tujuan pencapaian

perusaahan diantaranya adalah pemegang saham, karyawan, pesaing,




pelanggan dan pemerintah. Dalam arti sempit stakeholders mencakup
pegawai, kreditur tertentu, atau pegawai kunci pemerintahan yng terkait
dengan kebutuhan perusahaan mempertahankan kelangsungan hidupnya
(Solihin, 2009).

Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi
yang digunakan perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan tergantung
pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut harus dicari sehingga
aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan dari para
stakeholder. Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan tidak
beraktivitas hanya untuk kepentingan pemilik saham, melainkan juga
bagi semua stakeholder lainnya (Pemegang saham, kreditor, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain) (Ghozali dan
Chariri, 2007). Pemerintah sebagai regulator, merupakan salah satu
stakeholder perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
memperhatikan kepentingan pemerintah. Salah satunya adalah dengan
cara mengikuti semua peraturan yang dibuat oleh pemerintah, ketaatan
membayar pajak, dan tidak melakukan penghindaran pajak dimana

merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh perusahaan.

2.2.2. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling theory menjelaskan tentang pemberian informasi yang
dilakukan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan untuk

mengurangi asimetri informasi diantara keduanya. Asimetri informasi
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dapat terjadi karena salah satu pihak tidak memiliki akses informasi yang
sama dengan pihak lain sehingga untuk menguranginya perusahaan
harus mengungkapkan informasi baik berupa informasi keuangan dan
non keuangan (Fidhayatin dan Dewi 2012). Kurangnya informasi pihak
luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri dengan
memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat

meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri.

Selain itu teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik.
Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa
mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang
menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah
perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu
pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang
tidak overstate. Informasi yang diterima oleh investor terlebih dahulu
diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good news) atau sinyal yang
buruk (bad news)

Tingkat laba yang dilaporkan perusahaan melalui laporan laba
rugi dapat diterjemahkan menjadi sinyal baik maupun sinyal yang buruk.

Apabila laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka
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informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena
mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila laba
yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak
baik sehingga dianggap sebagai sinyal yang buruk. Sinyal-sinyal dari
informasi yang beredar dapat mempengaruhi tindakan yang diambil
investor. Teori sinyal akan mendorong perusahaan menampilkan laba
yang tinggi untuk menarik investor. Perusahaan dengan laba yang tinggi
akan meghadapi beban pajak yang tinggi, sehingga akan mengurangi
laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan meminimalkan beban
pajak yang dibayarkan dengan cara memanfaatkan celah-celah
perpajakan atau disebut dengan penghindaran pajak
2.2.3. Leverage
Menurut Maryam (2014), leverage adalah penggunaan sejumlah
aset atau dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan aset atau
dana tersebut, perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Dengan
kata lain seberapa besar perusahaan membiayai asetnya dengan
utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreame
leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut
(Fahmi, 2015). Leverage juga dianggap dapat membantu perusahaan
untuk menyelamatkan perusahaan dalam kegagalan apabila

digunakan secara efektif, namun juga dapat menyebabkan
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kebangkrutan bagi perusahaan apabila dikelola dengan cara
sebaliknya karena perusahaan kesulitan dalam membayar hutang-
hutangnya tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana
sumbersumber yang dapat dipakai untuk membayar utang

Leverage dipergunakan untuk menggambarkan kemampuan

perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai
beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat
penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan. Selain itu leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2017)

Menurut Kasmir (2017) tujuan perusahaan dengan menggunakan

rasio hutang (leverage) antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

utang.
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki,
dan 8. Tujuan lainnya.

Rasio Leverage menurut Kasmir (2015:151) merupakan rasio
yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti
luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya,
baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perushaaan
dibubarkan (dilikuidasi). Rasio leverage menggambarkan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Rasio ini
digunakan untuk membandingkan sumber modal yang berasal dari
hutang (hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek) dengan

modal sendiri. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial
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leverage dari suatu perusahaan. Indikator rasio leverage dalam
penelitian ini diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR):

Debt to Asset Ratio (DAR) menurut Kasmir (2017) adalah rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Selain itu Debt to Asset
Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
Tingkat solvabilitas perusahaan dalam mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan
tersebut memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar
hutang-hutangnya

Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap
keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio hutang
juga merupakan komposisi dana yang diberikan oleh kreditor kepada
perusahaan. Rasio hutang bisa berarti buruk, pada situasi ekonomi
sulit dan suku bunga tinggi, hal ini menyebabkan perusahaan yang
memiliki rasio hutang tinggi dapat mengalami masalah keuangan.
Namun selama ekonomi baik dan suku bunga rendah maka dapat
meningkatkan keuntungan. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan
peningkatan resiko pada kreditor berupa ketidakmampuan

perusahaan membayar semua kewajibannya. Debt to Asset Ratio
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2.2.4.

digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang atau berapa besar hutang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi nilai DAR
berarti semakin besar sumber dana melalui pinjaman untuk
membiayai aktiva. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan risiko yang
tinggi pula karena ada kekhawatiran perusahaan tidak mampu
menutupi hutanghutangnya dengan aktiva yang dimiliki, yang
menyebabkan perusahaan kesulitan memperoleh tambahan
pinjaman.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

_ Total Kewajiban
Total Aktiva

Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan (Fahmi, 2017:68). Rasio Profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan yang
ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan

investasi. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas menunjukkan
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bahwa suatu perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan

aktivanya untuk memperoleh laba (Ngurah et al, 2016).

Menurut Sudana (2015) Profitabilitas rasio mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva,
modal atau penjualan perusahaan. terdapat beberapa cara untuk
mengukur besar kecilnya profitabilitas, yaitu :

1. Return on Assets (ROA) = Earning After Taxes / Total Assets
ROA menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. semakin besar ROA, berarti semakin
efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih
besar, dan sebaliknya.

2. Return on Equity (ROE) = Earning After Taxes / Total Equity
ROE menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. ratio ini penting bagi pihak pemegang saham,
untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal

sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.



semakin tinggi ratio ini berarti semakin efisien penggunaan modal
sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.
Profit Margin Ratio Profit margin ratio mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
penjualan yang dicapai perusahaan. semakin tinggi rasio ini
menunjukan perusahaan semakin efisien dalam menjalankan
operasinya. Profit margin ratio dibedakan menjadi:
a. Net Profit Margin (NPM) = Earning After Taxes / Sales
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian,
yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada
dalam peruasahaan.
b. Operating Profit Margin (OPM) = Earning Before Interest and
Taxes / Sales
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba
sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai
perusahaan. Rasio ini menunjukan efisiensi bagian produksi,
personalia, serta pemasaran dalam menghasilkan laba
c. Gross profit Magrin (GPM) = Gross Profit / Sales
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan
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perusahaan. Rasio ini menggambarkan efisiensi yang dicapai
bagian produksi
d. Basic Earning Power = Eaning Before Interest and Texes /
Total Assets
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan
menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. dengan
kata lain rasio ini mencerminkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan seluruh investasi yang telah dilakukan perusahaan.
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak
Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen
dalam mengelola perusahaannya. Ukuran profitabilitas perusahaan
dapat berbagai macam seperti : laba operasi, laba bersih, tingkat
pengembalian invetasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas
pemilik. Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. dalam
penelitian ini menggunakan rasio return on equity (ROE). Return on
equity ratio untuk mengukur tingkat imbal hasil ekuitas. Semakin
tinggi return yang diperoleh perusahaan akan semakin tinggi pula
harganya. ROE sering dinamakan rentabilitas usaha yang merupakan

perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal
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2.2.5.

sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan
laba dilain pihak (Tambun 2007 dalam Karauan 2017)
Pengindaran Pajak/Tax Avoidance

Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan (KUP) menyebutkan pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Tanggung jawab wajib pajak atas kesadarannya memenuhi kewajiban
perpajakannya belum sepenuhnya terpenuhi. Banyak perlawanan-
perlawanan terhadap pembayaran pajak. Mardiasmo (2017)
menyatakan bahwa perlawanan terhadap pajak adalah hambatan-
hambatan yang ada atau terjadi dalam upaya pemungutan pajak.
Salah satu jenis perlawanan pajak adalah perlawanan aktif dalam
bentuk penghindaran pajak (tax avoidance) yang merupakan suatu
usaha pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan ketentuan-ketentuan di bidang perpajakan secara
optimal, seperti pengecualian dan pemotongan-pemotongan yang
diperkenankan maupun memanfaatkan hal-hal yang belum diatur dan
kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang

berlaku.
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Menurut Mardiasmo (2016), Tax Avoidance adalah Usaha
untuk meringankan beban pajak tetapi dengan tidak melanggar
undang-undang. Metode atau teknik yang dilakukan adalah dengan
cara memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang atau peraturan
perpajakan yang bertujuan untuk memperkecil besaran jumlah pajak
yang terutang. Sehinggga jumlah pajak yang dibayar tidak terlalu
besar. Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi
hutang pajak yang bersifat legal (Lawful), oleh karenanya persoalan
penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik.

Manajemen perusahaan selalu berupaya untuk mendapatkan
laba yang diharapkannya melalui penerapan manajemen pajak salah
satunya dengan penghindaran pajak (tax avoidance), Vyaitu
mengurangi jumlah pajak dengan cara yang yang tidak melanggar
peraturan perundang-undangan perpajakan. Penghindaran pajak
adalah salah satu strategi dari manajemen pajak dimana menurut
Prasiwi (2015) merupakan rangkaian strategi perencanaan pajak,
yang secara ekonomis berusaha memaksimalkan penghasilan setelah
pajak (after tax return) untuk dibagikan kepada investor maupun
untuk diinvestasikan kembali oleh perusahaan.

Menurut Rego (2017) penghindaran pajak sebagai
penggunaan metode perencanaan pajak untuk secara legal
mengurangi pajak penghasilan yang dibayarkan. Namun, Desai and

Dharmapala (2018) melihat penghindaran pajak sebagai
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penyalahgunaan tax shelters. Penghindaran pajak yang dilakukan
secara illegal adalah tax evasion atau dapat juga dianggap
penggelapan pajak, yaitu melakukan penghindaran pajak yang tidak
diperbolehkan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.
Perbedaan tax avoidance dan tax evasion adalah bahwa tax evasion
adalah illegal, yang terdiri dari pelanggaran yang disengaja atau
pengelakan peraturan pajak yang berlaku untuk meminimalkan
kewajiban pajak. Tax avoidance tindakan mengambil keuntungan
pada kesempatan yang ada dalam peraturan perpajakan untuk
mengurangi kewajiban pajak

Penghindaran pajak diukur menggunakan proksi Effective Tax
Rate (ETR) sebagaimana Atwood, T.J., Drake, M. S., & Myers, L. A.
(2012), Effective Tax Rate (ETR) pada dasarnya adalah sebuah
presentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan.
Effective Tax Rate (ETR) adalah perbandingan antara beban pajak
penghasilan dengan laba sebelum pajak :

Pembayaran Pajak

ETR = Laba Sebelum Pajak

2.3. Pengaruh Antar Variabel
2.3.1. Pengaruh Leverage terhadap pengindaran pajak (tax Avoidance)
Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang dalam membiayai

asetnya (Mulyani et al., 2017). Semakin tinggi nilai leverage, maka tindakan
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tax avoidance perusahaan akan semakin tinggi. Menurut UU No. 36 Tahun
2008 tentang Pajak Penghasilan pasal 6 ayat 1 huruf angka 3 menyatakan
bahwa bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat dikurangkan
(deductible expense)

Menurut Stawati  (2020) yang hasilnya membuktikan bahwa

Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak

2.3.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap pengindaran pajak (tax

Avoidance)
Menurut Sudana (2015) Profitabilitas rasio mengukur kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan.
Semakin tinggi keuntungan suatu perusahaan maka tingkat profitabilitas
perusahaan akan tinggi hal ini akan mempengaruhi jumlah pembayaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan juga akan lebih besar dibanding dengan
pembayaran pajak yang dilakukan apabila tingkat keuntungan suatu
perusahaan yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiana (2020)
membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh postif terhadap tax

avoidance.
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2.4. Kerangka Konseptual

Menurut Sari (2014) kerangka konseptual dimaksudkan sebagai
konsep untuk menjelaskan, mengungkapkan dan menentukan persepsi
keterkaitan antara variabel yang diteliti berdasarkan rumusan masalah,
keterkaitan maupun hubungan antar variabel yang diteliti diuraikan dengan
berpijak pada kajian teori.

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset
perusahaan. Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang
digunakan oleh perusahaan. Rasio leverage juga menunjukan risiko yang
dihadapi perusahaan (Wirna Yola Gusti, 2013. . Menurut Ngadiman &
Puspitasari, (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai dari rasio
leverage, tingkat jumlah pendanaan dari utang pihak ketika akan semakin
tinggi dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut
yang akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan
tidak menjadikan perusahaan melakukan pembiayaan dengan utang sebesar-
besarnya.

Profitabillitas adalah suatu indikator kinerja manajemen dalam
mengelola kekayaan perusahaan yang ditujukan oleh laba yang dihasilkan,
Sudarmadji dan Sularto (2007). Profitabilitas dalam bentuk bersih
dialokasikan untuk mensejahterakan pemegang saham dalam bentuk
membayar dividen dan laba ditahan, Nuringsih (2010). Apabila rasio

profitabilitas tinggi, berarti menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan
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oleh pihak manajemen. Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas
perusahaan juga meningkat..

Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai
berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

Leverage (X1) \

Pengindaran Pajak (Y)

Profitabilitas (X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Variabel leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tax avoidance. Semakin tinggi nilai dari rasio leverage berarti semakin tinggi
jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan
semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul. Dengan adanya biaya bunga
yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya laba sebelum
pajak perusahaan, maka hal tersebut memberikan pengaruh terhadap beban
pajak perusahaan yang semakin rendah. Sehingga penggunaan utang oleh
perusahaan dapat digunakan untuk penghematan pajak dengan memperoleh
insentif berupa beban bunga yang akan menjadi pengurang penghasilan kena
pajak.

Variabel profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal
ini berarti apabila profitabilitas mengalami peningkatan maka cash effective

tax rate semakin tinggi, CETR yang tinggi mengindikasikan tingginya
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aktivitas tax avoidance. Hal tersebut terjadi karena pajak dengan laba
perusahaan berbanding terbalik, apabila profitabilitas perusahaan meningkat
mengindikasikan semakin baiknya kinerja perusahaan dan semakin besar
pula laba yang dihasilkan perusahaan maka hal tersebut mempengaruhi

adanya beban pajak yang semakin besar.

Hipotesis

Hi : Leverage berpengaruh positif terhadap Pengindaran Pajak Di Masa
Pandemi Covid 19 Pada Perusahaan-Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengindaran Pajak Di Masa
Pandemi Covid 19 Pada Perusahaan-Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia.
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